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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan dan hasil pengujian yang telah dipaparkan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai beban ultimit beton pada PB-1 adalah 82% dari PP, hal ini 

dikarenakan PP memiliki rongga di dalamnya walaupun keduanya 

memiliki tebal pelat yang sama. Sedangkan nilai beban ultimit beton 

PB-2 adalah 96% dari PP, namun keduanya memiliki volume yang 

sama. Nilai beban retak awal PP lebih besar dari PB-1, walaupun 

keduanya memiliki tebal yang sama. Namun pada PP dan PB-2, 

perbandingan nilai keduanya jauh berbeda dengan PB-2 yang 

memiliki nilai beban retak awal yang lebih besar dari PP. 

2. Pola retak pada pelat pejal adalah pola retak lentur, dan pola retak 

pada pelat berongga adalah retak lentur (berdasarkan pengamatan). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil eksperimen yang telah dilakukan maka dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pelat 

beton berongga pada bangunan struktural. 

2. Perlu diperhatikan setting time beton pada saat pengecoran untuk 

menjaga kualitas beton dan mengurangi terbentuknya rongga yang 

tidak diinginkan. 
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LAMPIRAN 

1. Proses Perakitan Bekisting dan Tulangan  

 

Perakitan Bekisting 

 

Perakitan Tulangan 
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2. Proses Pemasangan Strain Gauge  

 

Strain Gauge Beton dan Baja 

 

Pemasangan Strain Gauge 

3. Proses Pengecoran Beton  

 



40 
 

 

 

Persiapan Pengecoran 

 

Persiapan Ready Mix 

 

Proses Uji Slump 
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Penuangan Ready Mix ke bekisting dan penggunaan Vibrator pada 

campuran beton 
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4. Proses Pengujian Laboratorium  

 

Pengujian Kuat Tekan Beton dan Tarik Tulangan 

 

Pengujian Kuat Lentur dan Modulus Elastisitas Beton 
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